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Abstrak
 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan. Namun,

capaian ASI eksklusif Indonesia relatif rendah yaitu berkisar 30-50%. Penelitian ini bertujuan untuk menilai

durasi menyusui di antara wanita usia reproduksi di Indonesia dan untuk mengidentifikasi determinan yang

terkait dengan durasi ASI eksklusif pada tingkat individu dan kelompok. Penelitian ini menggunakan desain

cross sectional dengan sampel 1109 ibu dari bayi usia 1-5 bulan. Data diperoleh dari Survei Demografi

Kesehatan Indonesia tahun 2017 dan dianalisis menggunakan analisis survival. Estimasi Kaplan Meier

menunjukkan bahwa probabilitas kumulatif kelangsungan bayi disusui tanpa pemberian tambahan

makanan/minuman lainnya yaitu 22,9% dengan median time yaitu 5 bulan. Analisis regresi cox extendend

menunjukkan bahwa ibu yang bekerja, tidak inisiasi menyusui dini dan status ekonomi menengah adalah

penentu yang mempengaruhi penghentian pemberian ASI tanpa tambahan makanan/minuman lainnya lebih

awal. Prediktor utama penghentian adalah ibu bekerja pada waktu pengamatan kurang dari 3 bulan

(HR=1,35 95% CI 1,05 – 1,73). Program promosi menyusui eksklusif di Indonesia harus memberikan

perhatian khusus kepada ibu yang bekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.

......The World Health Organization recommends at least 6 months of exclusive breastfeeding (EBF). In fact,

the rate of exclusive breastfeeding in Indonesia is relatively low, which is around 30-50%.This study was

aimed to assess the duration of breastfeeding among women of reproductive age in Indonesia and to identify

determinants associated with duaration of exclusive breastfeeding at the individual and group levels. This

study used a cross-sectional design with a sample of 1109 mothers of infants aged 1-5 months. Data were

obtained Indonesian Health Demographic Survey 2017 and analyzed using survival analysis. The Kaplan-

Meier survival estimate showed that the cumulative survival probability breastfeding without supplementary

feeding was low (22.9%) with a median time survival of 5 months. Cox extendend regression analysis

showed that working mothers, no early initiation of breastfeeding and middle economic status were

significant determinants of early cessation of breastfeeding without supplementary feeding. The main

predictor of cessation was working mothers at observation times of less than 3 months (HR=1.35 95% CI

1.05 – 1.73). Then, we recommend that the exclusive breastfeeding-promotion programs in Indonesia should

give special attention to working mothers and create a supportive work environment.
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